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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Pernikahan merupakan penyatuan antara laki-laki dan perempuan yang berasal 

dari latar belakang yang berbeda dalam ikatan janji untuk hidup bersama selamanya 

(Güven, 2017). Setiap pasangan yang memutuskan untuk menjalin ikatan 

pernikahan akan selalu mendambakan rumah tangga yang ideal dan senantiasa 

diliputi oleh rasa kasih sayang, penuh kedamaian, ketentraman, dan kebahagiaan 

(Olfah, 2019). Pada kehidupan pernikahan, umumnya seorang laki-laki akan 

berperan sebagai suami dan bertugas mencari nafkah, sedangkan wanita akan 

berperan sebagai ibu rumah tangga yang bertugas memenuhi kebutuhan yang 

diperlukan dalam rumah tangga (Fairuz & Satriadi, 2022). 

Pembagian peran dan tugas rumah tangga antara suami dan istri masih sangat 

dipengaruhi oleh cara pandang masyarakat mengenai peran gender yang ada (Putri 

& Lestari, 2015). Menurut Notopuro (Yare, 2021) umumnya, pandangan 

masyarakat masih menempatkan seorang suami sebagai pencari nafkah dan seorang 

istri akan lebih ditempatkan dalam kewajiban mengurus kebutuhan rumah dan anak. 

Hal ini menyebabkan munculnya pandangan bahwa seorang istri hanyalah sekedar 

wanita yang memiliki tiga fungsi yaitu, memasak, melahirkan anak, berhias, dan 

hanya memiliki tugas di dapur dan kasur. 

Selain itu, pada budaya Indonesia sendiri, terutama budaya Jawa, masih sangat 

menganut sistem patriarki yang cukup kuat. Pada sistem ini wanita diposisikan 
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lebih rendah dibanding laki-laki, baik pada sektor publik maupun rumah tangga 

(Sihite, 2007). Istri dalam budaya Jawa dikenal dengan istilah kanca wingking, yang 

berarti teman belakang. Istilah tersebut menggambarkan istri sebagai teman untuk 

mengurus dan mengelola urusan rumah tangga khususnya, urusan dalam mengurus 

anak, mencuci, memasak, membersihkan rumah, dan sebagainya (Putri & Lestari, 

2015).  

Menurut Handayani (2006), peran seorang istri yang tidak bekerja atau yang 

lebih dikenal sebagai ibu rumah tangga merupakan peran yang sangat melelahkan 

karena dilakukan secara terus menerus dan tidak mendapatkan upah sama sekali. 

Seorang ibu rumah tangga juga mempunyai tanggung jawab yang besar atas sesuatu 

yang terjadi pada keluarga dan tempat tinggalnya. Tidak hanya memiliki beban 

kerja yang banyak dan ketat, ibu rumah tangga juga mempunyai kebutuhan konstan 

untuk mengurus rumah tangga dan keluarganya setiap hari (Anggraini, 2018).  

Menurut Litiloly dan Swastiningsih (2014), masalah yang akan dialami ibu 

rumah tangga juga dapat timbul dikarenakan suaminya bekerja dalam jangka waktu 

yang cukup lama. Hal tersebut membuat timbulnya rasa takut dan curiga sehingga 

dapat terjadi pertengkaran dan membuat hubungan renggang. Selain itu, 

permasalahan tersebut juga akan memberikan dampak psikologis tersendiri bagi 

para ibu rumah tangga karena harus mengurus banyak pekerjaan rumah dan anak 

dengan sendirian (Kurniawan, 2014).  

Menurut Yustari dan Sari (2020), dalam kesehariannya seorang ibu rumah 

tangga selalu melakukan rutinitas yang mononton sehingga dapat menimbulkan 
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adanya perasaan mudah khawatir, sedih, dan mudah merasa bosan. Ibu rumah 

tangga juga dapat mengalami rasa frustasi yang tinggi karena pekerjaannya dalam 

mengurus rumah tangga merupakan pekerjaan yang dilakukan tanpa henti, tanpa 

upah, dan melelahkan (Pujiastuti & Retnowati, 2004). Selain itu, mereka akan 

memiliki rasa ketergantungan terhadap suami, kurang stimulasi sosial dan 

intelektual, kurang penghargaan, serta merasakan ketidakpuasan dalam berbagai 

hal (Lewis, 1986). Suryani (2008) juga menjelaskan bahwa, seorang ibu rumah 

tangga seringkali dianggap sebagai individu yang tidak menarik, membosankan, 

dan tidak dapat mengembangkan potensi dan pengetahuan mereka. 

Banyaknya permasalahan yang dialami oleh ibu rumah tangga tersebut 

membuat kepuasan pernikahan pada ibu rumah tangga menjadi rendah. Hal tersebut 

didukung oleh Wardhani (2015) yang menjelaskan bahwa, ibu rumah tangga 

memiliki kepuasan pernikahan yang lebih rendah dibandingkan dengan istri yang 

bekerja. Hal ini disebabkan oleh ibu rumah tangga yang sangat menggantungkan 

hidupnya pada suami dan kurang mandiri. Selain itu, seorang ibu rumah tangga juga 

hanya terfokus pada rutinitas didalam rumah saja yang mengakibatkan mereka tidak 

dapat bertukar pikiran mengenai pekerjaaan dan cenderung tidak memiliki 

pengetahuan yang terbuka seperti para istri yang bekerja. 

Umumnya, seorang istri akan memiliki kepuasan pernikahan yang rendah pada 

usia awal pernikahan atau masa sepuluh tahun pernikahan (Glenn, 1988). Hal ini 

dikarenakan, pada masa ini pasangan suami istri masih belajar untuk beradaptasi 

dengan kebiasaan baru yang dimunculkan oleh pasangan mereka (Williams, 

Sawyers, & Wahlstrom, 2009). Selain itu, masa sepuluh tahun pertama pernikahan 
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merupakan masa yang sulit untuk dilalui karena pasangan suami istri tidak dapat 

memprediksi tekanan dan konflik yang mungkin dapat timbul dalam kehidupan 

pernikahan (Walgito, 2004). Hal tersebut menyebabkan kepuasan pernikahan pada 

individu yang berada pada masa sepuluh tahun pertama pernikahan umumnya akan 

lebih rendah dibandingkan dengan individu yang telah melewati masa sepuluh 

tahun (Enache, 2013). 

Kepuasan pernikahan sendiri didefinisikan oleh Bradbury, Fincham, dan Beach 

(2000) sebagai kondisi mental yang menggambarkan persepsi seseorang mengenai 

kelebihan dan kekurangan dari pernikahan yang dijalaninya. Selain itu, Hendrick 

(1988) juga mendefinisikan kepuasan pernikahan sebagai penilaian seorang 

individu mengenai perasaan, pikiran, maupun perilaku terhadap pasangannya 

dalam menjalani hubungan pernikahan. Individu yang puas akan hubungan 

pernikahannya akan lebih bahagia dan memiliki kesehatan mental yang baik 

(Lippman, Ward, & Seabrook, 2014). Sedangkan, apabila individu tidak puas 

dengan hubungan pernikahannya maka individu tersebut dapat merasa frustasi dan 

stress dalam menjalani hubungannya (Rhoades, Dush, Atkins, Stanley, & 

Markman, 2011). 

Kepuasan pernikahan dapat dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya adalah 

tingkat mindfulness seseorang. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Burpee dan Langer (2005) yang membuktikan bahwa mindfulness berperan cukup 

kuat terhadap kepuasan dalam hubungan pernikahan. Individu yang memiliki 

mindfulness yang tinggi dinilai akan lebih dapat menciptakan lingkungan yang 

positif, terbuka, dan rasa penerimaan yang tinggi mengenai sudut pandang yang 
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berbeda dari pasangannya. Tingkat mindfulness yang tinggi dapat membuat 

individu memiliki rasa penerimaan yang tinggi terhadap semua kondisi 

pasangannya sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya konflik dan membuat 

pasangan lebih bahagia (Simou & Moraitou, 2018). 

Mindfulness sendiri didefinisikan oleh Kabat-Zinn (2015) sebagai tingkat 

kesadaran yang membuat seseorang memberikan perhatiannya secara penuh pada 

tujuan yang sudah dia buat tanpa memberikan penilaian. Menurut Simou dan 

Moraitou (2018) mindfulness dapat membuat seorang individu menerima 

pasangannya dengan tidak menghakimi kekurangan pasangannya. Hal ini dapat 

berdampak pada pengurangan konflik dalam hubungan dan menjadikan hubungan 

pernikahan lebih bahagia. Mindfulness juga dinyatakan dapat membawa seorang 

individu untuk fokus pada tujuan, dengan tidak menghakimi, dan tidak menghindari 

kondisi yang tidak dapat dikuasai, serta akan membawa individu tersebut untuk 

melakukan regulasi diri atas perhatian dari waktu ke waktu (Williams & Kabat-Zin, 

2013). 

Mindfulness didefinisikan juga oleh Baer dan Krietemeyer (2006) sebagai 

suatu bentuk kesadaran diri yang berpusat pada waktu saat ini dan tanpa 

menghakimi atau menyalahkan apa yang terjadi. Selain itu, Baer dan Krietemeyer 

(2006) membagi mindfulness menjadi lima aspek yaitu, mengamati (observing), 

menjelaskan (describing), bertindak dengan kesadaran (acting with awareness), 

tidak menghakimi apa yang dirasakan (nonjudging to inner experience), dan tidak 

menanggapi apa yang dirasakan (nonreacting to inner experience). 
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Individu yang memiliki tingkat mindfulness yang tinggi cenderung lebih toleran 

terhadap pengalaman negatif (Hayes-Skelton & Graham, 2013). Naik, Harris, dan 

Forthun (2013) juga menjelaskan bahwa, mindfulness juga dapat membantu 

seorang individu dalam menghadapi tekanan sehari-hari, dapat meningkatkan 

kesehatan psikologis dan fisik. Selain itu Karremans, Kappen, Schellekens dan 

Schoebi (2020) juga menjelaskan bahwa, individu yang memiliki tingkat 

mindfulness yang tinggi akan cenderung lebih mudah menerima bahwa 

pasangannya tidak sempurna dan terkadang melakukan hal yang dapat memicu 

timbulnya emosi negatif 

Berdasarkan hasil paparan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melihat peran mindfulness terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang tidak 

bekerja.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada peran 

mindfulness terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang tidak bekerja?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran mindfulness terhadap kepuasan 

pernikahan pada istri yang tidak bekerja.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai peran 

mindfulness terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang tidak bekerja dan 

diharapkan menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, 

terutama di bidang ilmu Psikologi Sosial dan Psikologi Positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Istri 

      Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan informasi bagi seorang 

istri yang tidak bekerja mengenai peran mindfulness terhadap kepuasan 

pernikahan, sehingga istri yang tidak bekerja tersebut dapat meningkatkan 

mindfulness yang berdampak pada kepuasan pernikahannya. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan masukan dan 

kontribusi dalam pengembangan teori, penambahan informasi, serta 

pengetahuan mengenai mindfulness dan kepuasan pernikahan. 

 

E. Keaslian Peneltian 

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan 

variabel bebas maupun variabel terikat pada penelitian ini. Namun, dari apa yang 

telah peneliti cari serta ketahui bahwa belum ada penelitian yang meneliti tentang 

peran antara mindfulness terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang tidak 

bekerja, penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang menggunakan metode 
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penelitian kuantitatif. Peneliti akan memaparkan bahwa penelitian ini memang 

belum ada yang sama dan akan membandingan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya. 

Variabel mindfulness dan kepuasan pernikahan pernah diteliti oleh Shakir, 

Aziz, dan Carmergam (2021) dengan judul penelitian “Financial Well-Being, 

Mindfulness and Marital Duration as Predictors of Relationship Satisfaction 

among Married Couples in Malaysia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

prediktor potensial yang terdiri dari kesejahteraan finansial, mindfulness, dan durasi 

pernikahan terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan menikah di Malaysia. 

Penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran berupa skala Charge Financial 

Distress, Mindfulness Attention Awareness Scale, dan Couple Satisfaction Index. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kesejahteraan finansial dan mindfulness terhadap kepuasan 

pernikahan, sedangkan untuk durasi pernikahan ditemukan tidak memiliki 

hubungan dengan kepuasan pernikahan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Shakir, dkk (2021) dengan yang 

dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas yang digunakan yang dimana 

penelitian tersebut menggunakan variabel bebas berupa kesejahteraan finansial dan 

mindfulness sedangkan peneliti menggunakan satu variabel bebas berupa 

mindfulness. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek yang digunakan dimana 

penelitian Shakir, dkk (2021) menggunakan subjek berupa pasangan yang telah 

menikah sedangkan peneliti menggunakan subjek berupa istri yang tidak bekerja. 

Selain itu, penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan instrumen 
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pengukuran yang berbeda dari penelitian Shakir, dkk (2021) yang dimana peneliti 

menggunakan skala yang disusun sendiri berdasarkan dimensi kepuasan pernikahan 

Hendrick (1988) dan aspek mindfulness Baer dan Krietemeyer (2006). 

Selanjutnya variabel mindfulness pernah diteliti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Kappen, Karremans, Burk, dan Buyukcan-Tetik (2018) yang berjudul “On the 

Association Between Mindfulness and Romantic Relationship Satisfaction: the Role 

of Partner Acceptance”. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah perilaku 

mindfulness mempunyai peran terhadap penerimaan pasangan yang didefinisikan 

sebagai kemampuan dan kemauan untuk menerima ketidaksempurnaan pasangan, 

dan apakah penerimaan pasangan menjelaskan peran antara mindfulness dan 

kepuasan hubungan. alat ukur yang digunakan berbentuk kuesioner (self-report 

quitionnare). Skala psikologi yang digunakan pada penelitian ini adalah antara lain; 

FFMQ (Five Facet Mindfulness Questionnaire) yang digunakan untuk mengukur 

sifat mindfulness; Untuk mengukur penerimaan pasangan digunakan skala partner 

acceptance; dan untuk mengukur kepuasan hubungan digunakan skala The 

Invesment Model Scale. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sifat 

mindfulness terkait dengan sikap menerima terhadap kekurangan pasangan 

romantis. Data dari ketiga studi menjelaskan mengenai peran antara sifat 

mindfulness dan penerimaan pasangan, yang pada gilirannya dikaitkan dengan 

kepuasan hubungan, baik dalam peserta tanpa dan dengan pelatihan mindfulness 

formal. 

Perbedaan yang dilakukan peneliti dan penelitian yang dilakukan oleh Kappen, 

dkk (2018) terletak pada variabel terikat yang digunakan, yang dimana pada 
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penelitian Kappen, dkk (2018) menggunakan variabel terikat berupa kepuasan 

hubungan romantis, sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat kepuaan 

pernikahan. Selanjutnya, perbedaan pada penelitian Kappen, dkk (2018) terletak 

pada subjek penelitian, dimana pada penelitian tersebut menggunakan subjek 

berupa orang dewasa yang sedang menjalani hubungan romantis sedangkan, pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan akan menggunakan subjek berupa istri yang 

tidak bekerja. 

Variabel kepuasan pernikahan pernah diteliti oleh Naemi (2018) dengan judul 

penelitian “Relationship between basic psychological needs satisfaction with 

resilience and marital satisfaction in teachers”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kebutuhan dasar psikologis dengan resiliensi dan 

kepuasan pernikahan pada guru di Iran. Penelitian ini melibatkan sebanyak 174 

guru wanita yang mengajar pada jenjang SMP. Hasil penelitian ini menunjukkan 

semua variabel dalam kebutuhan dasar psikologis mempunyai korelasi positif yang 

signifikan dengan resiliensi dan kepuasan pernikahan.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Naemi (2018) dan yang akan 

dilakukan peneliti terletak pada jumlah variabel yang dimana penelitian Naemi 

(2018) menggunakan 3 variabel yang terdiri dari satu variabel bebas dan dua 

variabel terikat sedangkan peneliti akan meneliti dengan menggunakan 2 variabel 

yang terdiri dari satu variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian, perbedaan juga 

terdapat pada variabel bebas dan satu variabel terikat yang digunakan, yang dimana 

Naemi (2018) menggunakan variabel bebas berupa kebutuhan dasar psikologis dan 

salah satu variabel terikatnya adalah resiliensi, sedangkan peneliti akan melakukan 
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penelitian menggunakan variabel bebas berupa Mindfulness. Pada penelitian Naemi 

(2018) menggunakan instrumen untuk mengukur kepuasan pernikahan berupa skala 

yang dikembangkan oleh Fowers dan Olson (1989) sedangkan peneliti akan 

menggunakan instrumen pengukuran kepuasan pernikahan menggunakan skala 

yang disusun sendiri berdasarkan dimensi kepuasan pernikahan Hendrick (1988). 

Variabel mindfulness juga pernah diteliti oleh Botaya, Torres, Atalaya, 

Jimenez, Villajos, Moreno, Campayo, dan Martos (2021) dengan judul penelitian 

“Mindfulness in Primary Care Healthcare and Teaching Professionals and its 

Relationship with Stress at Work: a Multicentrict Cross-Sectional Study”. 

Penelitian ini merupakan studi cross-sectional yang menggunakan kuesioner online 

yang dirancang sendiri oleh peneliti. Kuesioner penelitian ini disebar kepada para 

tenaga profesional dibidang kesehatan seperti, dokter, residen, ataupun perawat. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala psikologis yaitu skala Fice-

Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ) yang digunakan untuk mengukur 

mindfulness. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang yang memiliki tingkat 

mindfulness yang tinggi akan memiliki tingkat stress kerja yang lebih rendah. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Botaya, dkk (2021) dengan yang 

dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada fenomena yang dibahas. Pada penelitian 

yang dilakukan Botaya, dkk (2021) menggunakan fenomena mengenai para tenaga 

kesehatan seperti dokter,residen, dan perawat sedangkan, pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan fenomenanya adalah berupa istri yang tidak bekerja. Selain itu, 

perbedaan pada penelitian ini adalah pada penelitian Botoya, dkk (2021) 

mindfulness akan dikaitkan dengan stress kerja pada tenaga kesehatan sedangkan, 
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peneliti akan mengaitkan mindfulness pada kepuasan pernikahan pada istri yang 

tidak bekerja.  

Variabel kepuasan pernikahan juga pernah diteliti oleh Paramita dan Suarya 

(2018) dengan judul penelitian “Peran Komunikasi Interpersonal dan Ekspresi 

Emosi terhadap Kepuasan Perkawinan Pada Perempuan di Usia Dewasa Madya”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi interpersonal dan 

ekspresi emosi terhadap kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa 

madya. Subjek penelitian ini merupakan perempuan yang berusia dewasa madya 

dan telah memiliki anak yang beranjak dewasa dan menikah di Kota Denpasar. 

Instrumen pengukuran yang digunakan berupa skala kepuasan perkawinan, skala 

komunikasi interpersonal, dan skala ekspresi emosi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peran antara komunikasi interpersonal dan ekspresi 

emosi terhadap kepuasan perkawinan pada perempuan di usia dewasa madya. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada variabel bebas yang digunakan dimana penelitian Paramita dan Suarya (2018) 

menggunakan variabel bebas berupa komunikasi interpersonal dan ekspresi emosi 

sedangkan peneliti menggunakan variabel bebas berupa mindfulness. Selain itu, 

perbedaan terletak juga pada subjek penelitian yang dilakukan dimana peneliti akan 

menggunakan subjek berupa istri yang tidak bekerja. Instrumen pengukuran yang 

akan digunakan peneliti juga berbeda dengan penelitian Paramita dan Suarya 

(2018), yang dimana penelitian tersebut menggunakan  skala kepuasan pernikahan 

yang disusun berdasarkan aspek Fower dan Olson (1993) sedangkan peneliti akan 
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menggunakan skala kepuasan pernikahaan yang disusun berdasarkan dimensi 

Hendrick (1988). 

Kemudian, variabel kepuasan pernikahan juga pernah diteliti oleh Maulina dan 

Atika (2020) dengan judul penelitian “Hubungan Komunikasi dengan Kepuasan 

Pernikahan pada Ibu Rumah Tangga Penggemar Tayangan Drama Korea”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar hubungan komunikasi 

dengan kepuasan pernikahan pada ibu rumah tangga penggemar drama korea. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe eksplanatif. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa skala komunikasi pernikahan 

dan kepuasan pernikahan. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara komunikasi pernikahan dan kepuasan pernikahan pada ibu rumah 

tangga penggemar drama korea. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

terletak pada variabel bebas yang digunakan yang dimana penelitian ini 

menggunakan variabel bebas berupa komunikasi pernikahan sedangkan peneliti 

menggunakan variabel bebas berupa mindfulness. Pada penelitian ini juga 

menggunakan subjek berupa ibu rumah tangga penggemar drama korea sedangkan 

peneliti akan menggunakan subjek berupa istri yang tidak bekerja. Perbedaan 

selanjutnya juga terletak pada judul yang akan diteliti yang dimana penelitian ini 

menggunakan judul hubungan yang berarti dua variabel saling berkaitan sedangkan 

peneliti menggunakan judul peran yang berarti bahwa variabelnya bersifat satu arah 

atau satu variabel dapat muncul karena dipengaruhi variabel lain. 
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Selanjutnya, penelitian mengenai mindfulness pernah diteliti  oleh 

Fourianalistyawati, Listiyandini, dan Fitriana (2016) dengan judul “Hubungan 

Mindfulness dan Kualitas Hidup Orang Dewasa”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain asosiatif. Penelitian ini 

menggunakan 324 partisipan yang terdiri dari 182 orang pria dan 142 orang wanita. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur skala psikologis yang terdiri dari dua macam 

yaitu; Skala FFMQ yang digunakan untuk mengukur mindfulness dan skala WQ 

5D5L untuk mengukur kualitas hidup. Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa 

trait mindfulness memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup sehari-

hari khususnya pada domain kesehatan mental serta persepsi akan status kesehatan. 

Perbedaan pada penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat pada variabel terikat yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fourianalistyawati, dkk (2016), variabel terikat yang digunakan adalah kualitas 

hidup sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan variabel 

terikat berupa kepuasan pernikahan. Selain itu juga, pada penelitian yang dilakukan 

oleh Fourianalistyawati, dkk (2016) menggunakan subjek penelitian berupa orang 

dewasa, sedangkan peneliti menggunakan subjek berupa istri yang tidak bekerja. 

Selanjutnya, variabel mindfulness juga pernah diteliti oleh Amru dan Ambarini 

(2021) yang berjudul “Hubungan antara Trait Mindfulness dan Kesepian pada 

Orang Dewasa Awal”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran trait 

mindfulness terhadap kesepian pada orang dewasa awal. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur berupa skala psikologis yang terdiri dari skala multidimensi 

Five-Facets of Mindfulness (FFMQ) untuk mengukur trait mindfulness dan The 
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University of California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA) untuk 

mengukur kesepian pada individu. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang 

dirumuskan, yaitu adanya hubungan negatif yang signifikan antara trait 

mindfulness dengan kesepian pada orang dewasa awal. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel bergerak pada arah yang berlawanan, dengan 

kata lain peningkatan pada trait mindfulness diikuti dengan penurunan pada tingkat 

kesepian demikian pula sebaliknya. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan 

penelitian lain yang serupa. 

Peneliti menemukan sejumlah perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Amru dan Ambarini (2021) dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Pada 

penelitian yang dilakukan Amru dan Ambarini (2021) menggunakan variabel 

terikat berupa kesepian sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat berupa 

kepuasan pernikahan. Kemudian, subjek yang dilakukan pada penelitian Amru dan 

Ambarini (2021) berupa orang dewasa awal sedangkan, peneliti menggunakan 

subjek berupa istri yang tidak bekerja.  

Penelitian mengenai Mindfulness juga pernah dilakukan oleh Rahman, 

Permana, dan Hidayat (2019) yang berjudul “Peran Mindfulness dalam 

Meningkatkan Behavioral Self Control Remaja”. Tujuan penelitian adalah untuk 

menguji sejauhmana kontribusi dari mindfulness terhadap behavioral self-control. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala psikologi yang terdiri dari, skala 

Assessment of Mindfulness by Self-Report,dari The Kentucky  Inventory of 

Mindfulness Skills untuk mengukur mindfulness dan skala Behavioral Self Control 

yang disusun oleh peneliti berdasarkan Behavioral self-control. Hasil pada 
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penelitian menunjukkan bahwa tingkat mindfulness dan behavioral self-control 

ternyata cukup seimbang dan tidak terlalu beda secara kuantitatif. Namun, dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian terbukti bahwa mindfulness mempunyai perann 

dan dapat memprediksi behavioral self-control. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan Rahman, dkk (2019) 

terletak pada variabel terikat yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman, dkk (2019) menggunakan variabel terikat berupa behavioral self-control 

yang dimana subjek yang digunakan berupa remaja. Sedangkan, peneliti akan 

menggunakan variabel terikat berupa kepuasan pernikahan dengan subjek berupa 

istri yang tidak bekerja. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain terdahulu, 

baik dari segi subjek ataupun dari segi variabel yang digunakan, sehingga penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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